Jurnal Pendidikan West Science

Vol. 03, No. 01, Januari 2025, pp. 94-101

Analisis Pengaruh Perkembangan Bahasa Slang Terhadap
Kemampuan Berbahasa Baku Remaja Pengguna Tiktok

Azzahra Firdausy Nuzula Hamsyah?, Tsania Zein Fiashan? Khairina Putri Anindya? Adrian

Maulana Hasbullah4, Faizatul Asifa’

lmu Hukum, Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jawa Timur dan azzahrafirdausyll@gmail.com

2Jlmu Hukum, Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jawa Timur dan tsaniazeinfiashan@gmail.com

3Ilmu Hukum, Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jawa Timur dan khairinaputri0504@gmail.com

* Desain Interior, Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jawa Timur dan

AdrianHasbullah02@gmail.com

5 Desain Interior, Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jawa Timur dan Faizatulasifa0@gmail.com

Article Info

ABSTRAK

Article history:

Received Dec, 2024
Revised Dec, 2024
Accepted Dec, 2024

Kata Kunci:

Bahasa Slang, Bahasa Baku,
TikTok, Remaja

Keywords:

Slang, Standard Language, Tik
Tok, Teenagers

Penelitian ini menganalisis pengaruh perkembangan bahasa slang
terhadap kemampuan berbahasa baku remaja pengguna TikTok.
Menggunakan metode deskriptif kualitatif, penelitian ini melibatkan
mahasiswa semester satu Fakultas Hukum Universitas Pembangunan
Nasional Veteran Jawa Timur sebagai responden. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan bahasa slang secara berlebihan
dapat mengurangi kemampuan berbahasa baku, terutama dalam
konteks formal. Penelitian ini memberikan implikasi pada pentingnya
edukasi penggunaan bahasa baku, terutama bagi generasi muda yang
aktif di media sosial.

ABSTRACT

This research analyzes the influence of slang language development on
the standard language skills of adolescent TikTok users. Using
qualitative descriptive methods, this research involved first semester
students of the Faculty of Law, Veterans National Development
University, East Java as respondents. The research results show that
excessive use of slang can reduce standard language skills, especially
in formal contexts. This research has implications for the importance of
education in the use of standard language, especially for the younger
generation who are active on social media.
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1. PENDAHULUAN

Dalam kehidupan, tentu bahasa mengambil peran penting dalam berkomunikasi. Tanpa
bahasa, manusia tidak akan bisa mengungkapkan perasaan, ide atau gagasan, serta berkomunikasi
antar individu. Pada kajian sosiolinguistik, bahasa tidak hanya termasuk ke dalam fenomena
individual, melainkan juga fenomena sosial. Sebagai fenomena sosial, bahasa dan penggunaan suatu
bahasa oleh seorang individu juga akan berubah tuturannya seiring bertambahnya usia.

Eckert (1997) membagi perubahan berbahasa berdasarkan tahapan kehidupan manusia
menjadi tiga masa: masa anak-anak, masa remaja, dan masa dewasa. Pada masa anak-anak, bahasa
yang digunakan memiliki ciri tersendiri yakni adanya pengurangan (reduksi) pada kata-kata
penghubung, kata sambung, kata depan, partikel, dan sebagainya (Malabar, 2015). Adanya interaksi
dengan saudara, teman, maupun orang-orang di sekitar yang lebih tua tentu akan membentuk
perubahan bahasa pada seorang anak yang kemudian akan turut diterapkan seiring
pertumbuhannya ke masa remaja. Karena ketika seorang anak memasuki usia remaja, anak tersebut
akan meninggalkan ragam tutur anak-anak yang terkesan sederhana dan beralih ke ragam tutur
remaja yang lebih unik dan bervariasi (Malabar, 2015).

Penggunaan bahasa seseorang pada masa remaja cenderung unik dan bervariasi. Hal ini
terjadi karena adanya kemungkinan para remaja yang membentuk kelompok yang bersifat eksklusif
dan berbeda dari kelompok yang lain, sehingga menghasilkan bahasa khusus serta bersifat rahasia
yang hanya dimengerti oleh kelompok mereka sendiri. Bahasa khusus yang dimaksud biasa dikenal
dengan sebutan bahasa slang. Slang adalah permainan bunyi dan huruf yang dapat dibentuk
melalui proses penambahan, pemadatan, penggantian, atau transposisi bunyi. Slang dibuat dengan
tujuan untuk keakraban, menarik perhatian, kejenakaan, maupun kerahasiaan (Amrullah, 2018).
Bahasa slang merupakan jenis bahasa tidak baku yang digunakan oleh suatu komunitas tertentu
dalam percakapan sehari-hari. Bahasa tidak baku tersebut biasanya hanya dimengerti dan dipahami
oleh komunitas tersebut karena di dalamnya mengandung sebuah kerahasiaan (Aswin, 2015). Oleh
karena itu, ada alasan Bloomfield (1933) membagi bentuk bahasa slang menjadi empat, yakni bentuk
singkatan, bentuk salah ucap yang lucu, bentuk yang dipendekkan, dan bentuk interjeksi.

Penggunaan bahasa slang yang terjadi baik secara lisan maupun tulisan pada para remaja
saat ini, atau kerap disebut Gen Z tentu menarik untuk dikaji. Karena semakin berkembangnya
teknologi dan sarana komunikasi tentu membuat penggunaan bahasa slang menyebar ke lingkup
yang lebih luas. Apalagi dengan banyaknya jenis media sosial seperti Facebook, Twitter, Instagram,
dan TikTok yang digunakan oleh masyarakat semakin meningkatkan penggunaan bahasa slang
dalam berkomunikasi antar masyarakat tersebut. Generasi Z sering dianggap sebagai generasi
internet, dimana orang-orang yang termasuk dalam generasi tersebut dianggap mampu
mengaplikasikan semua kegiatan dalam satu waktu menggunakan ponsel (Yustisia, 2016). Hal ini
memperkuat anggapan bahwa bahasa slang sering ditemukan di media sosial karena banyak remaja
Generasi Z yang menggunakan berbagai jenis media sosial, utamanya media sosial TikTok.

Analisis mengenai penggunaan bahasa slang di media sosial sudah pernah dijadikan
penelitian oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Seperti pada penelitian terhadap ragam bahasa slang
di media sosial TikTok pada masa pandemi Covid-19 (Hamidah, Rosalina, & Triyadi, 2023),
ditemukan bahwa terdapat dua jenis makna kata gaul, yakni makna denotatif dan konotatif.
Kemudian ada pula analisis ragam bahasa slang di media sosial lain, misalnya Twitter (Rosalina,

Auzar, & Hermandra, 2020) menyimpulkan bahwa bahasa slang merupakan bahasa yang

Vol. 03, No. 01, Januari 2025, pp. 94-101



Jurnal Pendidikan West Science 0 96

digunakan oleh kelompok tertentu dan memiliki jangka waktu yang terbatas. Berdasarkan latar

belakang penelitian peneliti perlu memandang adanya “Analisis Pengaruh Perkembangan Bahasa

Slang Terhadap Kemampuan Berbahasa Baku Remaja Pengguna TikTok” untuk membuktikan

adanya kelunturan berbahasa baku karena banyak bahasa-bahasa unik yang muncul dikarenakan

rata-rata penggunanya adalah para remaja yang menggunakan platform media sosial TikTok. Pada

penelitian ini kami memfokuskan remaja, di mana yang menjadi objek penelitian adalah mahasiswa

semester satu Fakultas Hukum UPN “Veteran” Jawa Timur.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1

2.2

Bahasa Slang

Menurut Kartini (2014) mengungkapkan bahwa bahasa slang adalah sebuah
ungkapan yang dibuat dengan bentuk kata dasar, kata turunan, frasa, klausa, yang
memiliki tujuan dan digunakan oleh sekelompok remaja. Bahasa slang mulai
berkembang seiring berkembang waktu itu pertanda bahwa bahasa itu berkembang
dan bersifat dinamis. Bahasa slang merupakan bahasa yang digunakan untuk
berkomunikasi dalam ruang lingkup internal tertentu atau hanya digunakan hanya
sebatas dalam ruang lingkup komunitas agar percakapan mereka tidak diketahui oleh
orang lain.

Oleh karena itu, pada dasarnya sifat bahasa slang adalah bersifat temporal dalam
artian bisa berubah-ubah agar kosakata dari bahasa slang tetap terjaga dan tidak
diketahui kelompok lain sesuai dengan yang disampaikan Chaer & Agustina (2010).
Pada dasarnya bahasa jika dilihat dari kebiasaan tersebut akan digunakan baik disadari
maupun tidak dengan pihak lain baik secara perseorangan atau kelompok sehingga
bahasa slang digunakan lebih umum di semua kalangan terutama kalangan remaja.
Maka, bahasa slang merupakan bagian dari perkembangan bahasa yang
mencerminkan dinamika sosial, budaya, dan teknologi, terutama di kalangan remaja.
Bahasa Baku
Menurut Kosasih dan Hermawan (2012) kata baku adalah kata yang cara pengucapan
ataupun penulisannya sesuai dengan kaidah yang dibakukan. Kaidah atau pedoman
yang dimaksud bisa berupa pedoman Ejaan yang Disempurnakan (EYD), aturan tata
bahasa baku, maupun kamus. Kata baku digunakan dalam ruang lingkup ragam
bahasa baku, baik lisan maupun tulisan. Sementara kata tidak baku digunakan dalam
ragam bahasa tidak baku. Ragam bahasa baku bisa dibatasi dengan tiga sudut pandang,
yakni:

1. Sudut Pandang Kebakuan Bahasa
Berdasarkan sudut pandang kebakuan bahasa, bahasa baku adalah bahasa
yang baik tata bahasa, tata tulis, maupun kosakatanya sesuai dengan hasil dari
pembakuan bahasa.
2. Sudut Pandang Informasi
Berdasarkan sudut pandang informasi, bahasa baku adalah bahasa yang
biasanya digunakan dalam penyampaian informasi terkait pengetahuan
maupun keilmuan yang bersifat ilmiah.

3. Sudut pandang pengguna bahasa
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Berdasarkan sudut pandang pengguna bahasa, bahasa baku dapat dibatasi
dengan ragam bahasa yang lazim atau umum digunakan oleh penutur yang
paling berpengaruh, seperti pemerintah, tokoh masyarakat, ilmuwan, dan
jurnalis maupun wartawan. Bahasa merekalah yang dianggap ragam bahasa
baku (Mulyono dalam Chaer, 2011).

2.3 Remaja Pengguna TikTok
1. Remaja

Remaja adalah perubahan perkembangan antara masa anak dan masa
dewasa yang mengakibatkan perubahan fisik, kognitif dan psikososial (Papalia,
2014). Remaja juga masih sering mengalami perubahan pola berpikir, emosional,
dan mengungkapkan penerimaan lingkungan melalui tingkah lakunya (Putra,
2018). Hal ini dapat berarti remaja masih berada di tingkat kematangan emosi yang
belum cukup matang. Sehingga dalam beberapa hal, termasuk pengambilan
keputusan masih belum cukup baik. Di masa ini ditandai dengan kecenderungan
remaja untuk mudah terbawa arus perkembangan zaman, yang dalam kasus ini
mayoritas pengguna aplikasi TikTok dari kalangan mereka.

2. TikTok

Tiktok merupakan salah satu aplikasi media sosial yang bisa dengan
mudah untuk membuat video pendek dan berinteraksi untuk menarik perhatian
banyak orang yang menontonnya. Fatimah Kartini Bohang (2018) menyatakan
bahwa jumlah tersebut mengalahkan aplikasi populer lain semacam Youtube,
WhatsApp, Facebook, Messenger, dan Instagram. Mayoritas pengguna aplikasi
TikTok di Indonesia adalah generasi-generasi muda seperti generasi milenial
maupun generasi Z. Aplikasi sering menjadi sebuah ajang eksistensi diri generasi
muda lewat video-video kreatif dan menarik. Hal tersebut membuat para
pengguna merasa senang karena bisa terhibur jika mereka menggunakan video
tersebut. Namun, dalam kasus ini tentu ada dampak yang pasti ditimbulkan dari
penggunaan aplikasi yang terus-menerus. Hal itulah yang kemudian akan kami

analisis dalam penelitian ini.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Metode ini dipilih untuk
menggambarkan analisis terkait penggunaan bahasa slang di kalangan remaja, serta dampaknya
terhadap kemampuan berbahasa baku. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dan
pengamatan terhadap aktivitas remaja di TikTok. Penelitian ini juga menggunakan metode studi
kasus, di mana berfokus pada mahasiswa semester satu Fakultas Hukum UPN “Veteran” Jawa
Timur.

Subjek penelitian ini adalah remaja pengguna TikTok yang berusia antara 1519 tahun.
Pemilihan subjek ini berdasarkan alasan bahwa rentang usia tersebut adalah fase remaja akhir, di
mana penggunaan media sosial seperti TikTok sangat tinggi. Pada pemilihan subjek Pengambilan
sampel dilakukan dengan Teknik purposive sampling, yaitu memilih sebagian dari sampel penelitian.

Populasi jumlah mahasiswa semester satu Fakultas Hukum UPN “Veteran” Jawa Timur ada 360
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mahasiswa, penelitian ini mengambil 10% dari total populasi, yang berarti menggunakan 36

mahasiswa untuk menjadi responden.

3.1 Teknik Pengumpulan Data
1. Kuesioner: kuesioner dilakukan menggunakan Google Formulir untuk
memperoleh informasi mendalam terkait motivasi remaja menggunakan Bahasa
Slang serta persepsi mereka menggunakan Bahasa Baku.
2. Dokumentasi: data dari dokumentasi seperti tangkapan layar atau video TikTok
yang menggunakan Bahasa Slang juga dikumpulkan sebagai bukti pendukung.
3.2 Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis dengan metode analisis deskriptif, menggunakan
analisis langsung oleh peneliti dari perolehan data melalui teknik pengumpulan data

yang telah dipilih.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertanyaan pertama pada kuesioner, peneliti menanyakan: Apakah Anda merasa bahwa
penggunaan Bahasa Slang secara berlebihan di TikTok mengurangi kemampuan berbahasa baku
Anda, baik dalam hal berbicara maupun menulis?

Pada pertanyaan ini kami memberikan empat pilihan jawaban, yaitu:

1. Ya, sangat mengurangi : 4 jawaban

2. Ya, cukup mengurangi :14 jawaban
3. Tidak mengurangi sama sekali :9 jawaban
4

Tidak terlalu mengurangi :10 jawaban

Apakah Anda merasa LJ Salin diagram
bahwa penggunaan

bahasa slang secara

berlebihan di TikTok

mengurangi

kemampuan berbahasa
baku Anda, baik dalam
hal berbicara maupun

menulis?

36 jawaban

@ Ya, sangat
mengurangi
Ya, cukup
mengurangi

@ Tidak mengurangi
sama sekali

Tidak terlalu
V mengurangi

Gambear 1. Pertanyaan kuesioner 1
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Hasil dari pertanyaan pertama pada kuesioner menunjukkan bahwa mayoritas responden
merasa bahwa penggunaan bahasa slang di TikTok memiliki dampak negatif terhadap kemampuan

berbahasa baku mereka. Dari 36 responden:

1) 4 responden (11,1%) merasa bahwa penggunaan bahasa slang "sangat mengurangi"
kemampuan berbahasa baku.

2) 14 responden (36,1%) merasa bahwa penggunaan bahasa slang "cukup mengurangi”
kemampuan berbahasa baku.

3) 9responden (25%) tidak merasakan pengurangan sama sekali.

4) 10 responden (27,8%) merasa bahwa penggunaan bahasa slang "tidak terlalu

mengurangi” kemampuan berbahasa baku.

Dari data ini, dapat disimpulkan bahwa sekitar 47,2% responden merasakan pengurangan
yang signifikan dalam kemampuan berbahasa baku mereka akibat penggunaan bahasa slang.
Sementara itu, 52,8% lainnya merasa bahwa pengaruhnya tidak terlalu signifikan atau bahkan tidak
ada sama sekali. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan pandangan di antara para pengguna
TikTok mengenai pengaruh bahasa slang terhadap kemampuan berbahasa formal mereka.

Pertanyaan kedua pada kuesioner, peneliti menanyakan: Sejauh mana Anda merasa
penggunaan Bahasa Slang di TikTok memengaruhi kemampuan Anda untuk menggunakan Bahasa
Baku dalam percakapan formal atau saat menulis tugas?

Pada pertanyaan ini kami memberikan empat pilihan jawaban, yaitu:
1. Sangat memengaruhi :5jawaban
2. Cukup memengaruhi :11jawaban

3. Sedikit memengaruhi :11jawaban

4. Tidak memengaruhi :9 jawaban

Sejauh mana Anda |[C) salin diagram
merasa penggunaan

bahasa slang di TikTok

memengaruhi

kemampuan Anda

untuk menggunakan
bahasa baku dalam
percakapan formal

atau saat menulis
tugas?

36 jawaban

Gambar 2. Pertanyaan kuesioner 2
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Pada pertanyaan kedua, yang menanyakan sejauh mana penggunaan bahasa slang
memengaruhi kemampuan responden untuk menggunakan bahasa baku dalam percakapan formal

atau saat menulis tugas, hasilnya adalah sebagai berikut:

1) 5responden (13,9%) merasa bahwa penggunaan bahasa slang "sangat memengaruhi"
2) 11 responden (30,6%) merasa "cukup memengaruhi"
3) 11 responden (30,6%) merasa "sedikit memengaruhi"

4) 9 responden (25%) merasa bahwa penggunaan bahasa slang "tidak memengaruhi”

Dari hasil ini, terlihat bahwa 44,5% responden percaya bahwa penggunaan bahasa slang
memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap kemampuan mereka dalam berkomunikasi secara
formal. Sebaliknya, 25% responden tidak merasakan dampak sama sekali. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun ada sejumlah pengguna yang tidak terpengaruh oleh bahasa slang, mayoritas

masih merasakan dampaknya dalam konteks komunikasi formal.

5. KESIMPULAN

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari
perkembangan bahasa slang di platform seperti TikTok terhadap kemampuan berbahasa baku
pengguna. Meskipun tidak semua responden merasakan dampak yang sama, mayoritas
menunjukkan kekhawatiran akan penurunan kemampuan berbahasa baku mereka akibat kebiasaan
menggunakan bahasa slang.

Berdasarkan temuan ini, disarankan agar pengguna TikTok dan platform media sosial
lainnya lebih sadar akan penggunaan bahasa mereka. Pendidikan tentang pentingnya menjaga
keterampilan berbahasa baku harus ditingkatkan, terutama di kalangan generasi muda yang aktif
di media sosial. Selain itu, perlu ada upaya untuk menciptakan konten yang mendidik dan
menginspirasi pengguna agar lebih memahami perbedaan antara bahasa informal dan formal serta

kapan sebaiknya masing-masing digunakan.
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